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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
Tematik dengan menerapankan model dicovery learning (DL) kelas V SD Negeri 0503 Parsombaan,
(2) meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik melalui penerapan model dicovery
learning (DL)kelas V SD Negeri 0503 Parsombaan.Metode yang digunakan adalah (PTK) yang terdiri
dari empat tahap yaituperencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Penerapan model discovery learning pada pembelajaran Tematik kelas VV SD Negeri 0503
Parsombaan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa.
Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi setiap siklusnya. Hasil observasi guru pada siklus pertama
nilai rata-rata adalah 39 dengan kategori cukup meningkat pada siklus kedua dengan nilai rata-rata
adalah 49 dengan kategori baik.Hasil observasi siswa pada siklus pertama nilai rata-rata adalah 38
dengan kategori cukup meningkat pada siklus kedua dengan nilai rata-rata adalah 44 dengan kategori
baik. (2) Penerapan model discovery learning pada pembelajaran Tematik kelas V SD Negeri 0503
Parsombaan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar setiap
siklusnya. hasil belajar siswa siklus pertama nilai rata-rata adalah 68,5 dengan persentase ketuntasan
secara klasikal adalah 70% meningkat pada siklus kedua dengan nilai rata-rata adalah 85 dengan
persentase 88%.

Kata Kunci: dicovery learning, aktivitas, hasil belajar.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Tematik di sekolah dasar (SD) merupakan bentuk pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran di SD yakni; Bahasa Indonsia, IPA, IPS, PPKn, Matematika, dan
SBdp yang dilaksanakan secara terpadu dari semua muatan mapel dalam satu kali pembelajaran dengan
maksud untuk memberikan secara langsung pengalaman dan pengetahuan yang bermakna bagi siswa.
Pembelajaran Tematik ini dilaksanakan dengan menggunakan prinsip keterpaduan dan keintegrasian
beberapa mata pelajaran sehingga disebut dengan pembelajaran Tematik Terpadu.

Pembelajaran Tematik terpadu berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam memhami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam suatu tema. Melalui
pembelajaran Tematik, siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran karena siswa diberi
kesempatan yang seluas-luasnya untuk berkomunikasi atau berinteraksi baik antara siswa dengan guru
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maupun antara siswa sesama siswa. Artinya, dalam kontek yang nyata siswa dapat saling memberi dan
menerima informasi dalam membahas dan mempelajari berbagai mata pelajaran yang terintegrasi atau
terpadu tersebut. Pembelajaran Tematik dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, karena
materi yang dipelajari merupakan materi yang sebenarnya yang mereka alami dalam konteks yang
bermakna bagi peserta didik (Kemendikbud, 2014).

Selain mempunyai fungsi, pembelajaran Tematik juga mempunyai tujuan. Menurut Hosnan
(2014), tujuan pembelajaran Tematik adalah meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari siswa
secara lebih bermakna. Pe3mbelajaran Tematik dapat mengembangkan keterampilan mengolah, dan
memanfaatkan informasi. Selain itu, pembelajaran Tematik dapat menumbuhkembangkan,
keterampilan sosial seperti, menghargai pendapat orang lain, bekerja sama dalam memecahkan
masalah, memilih aktivitas yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa, serta meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar.

Namun pada kenyataannya, baik fungsi maupun tujuan pembelajaran Tematik yang sudah
ditentukan tersebut, belum tentu dapat berjalan sesuai yang diharapkan apabila guru kurang piawai
dalam menyiasati pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, kreatif, kritis dan senang dalam
belajar. Justru yang terjadi sebaliknya, siswa cenderung bosan mengikuti pembelajaran karena terlalu
sarat dengan muatan mapel, terlalu banyak menyita waktu yang mengakibatkan siswa menjadi pasif,
lelah dalam mengikuti pembelajaran karena menuntut berfikir yang lebih konfrehensip.

Agar pembelajaran Tematik ini dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dan tujuannya, maka
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah meninggalkan model pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher center). Artinya, guru beralih dengan menggunakan berbagai strategi,
metode, atau model pembelajaran yang inovatif yang dapat membuat siswa menjadi aktif, kreatif,
inovatif dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil refleksi diri pada awal-awal pelaksanaan pembelajaran dan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh guru sebagai teman sejawat ketika peneliti sebagai dosen PDS, diperoleh beberapa
informasi. Informasi tersebut antara lain, (1) pengelolaan kelas yang dilakukan guru belum efektif. Hal
ini terjadi karena sulitnya peneliti sebagai guru untuk mengadaptasikan diri dengan siswa SD, (2) guru
kurang variatif menggunakan model pembelajaran, (3) guru kurang memfasilitasi siswa dalam
menuangkan kreativitas, ide-ide, dan pendapatnya dalam proses pembelajaran, (4) pembelajaran masih
berpusat pada guru.

Dari beberapa akar permasalahan tersebut, menyebabkan beberapa hal yang terjadi pada diri
siswa. Kejadian tersebut, seperti siswa belum konsentrasi memperhatikan penjelasan guru, masih
banyak siswa yang ribut hanya beberapa siswa saja yang serius mengikuti pelajaran. Siswa jenuh dalam
belajar sehingga membuat siswa aktif sendiri tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru.

Selain itu, pembelajaran Tematik bagi siswa SD Negeri 0503 Parsombaan ini masih merupakan
hal yang baru. Ketika dilakukan evaluasi di akhir pembelajaran, nilai rata-rata kelas yang dicapai siswa
masih rendah yaitu sebesar 68,5 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 55%. Sementara, proses
belajar mengajar dira klasikal, apabila persentase ketuntasan mencapai nilai 75% dengan rata-rata siswa
adalah > 75

Melihat dari permasalahan di atas, peneliti sebagai dosen PDS di SD Negeri 0503 Parsombaan
melakukan kolaborasi dengan guru SD untuk mencari solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Sebagai alternatif pemecahan masalah adalah melakukan perbaikan pembelajaran dalam bentuk
penelitian tindakan kelas. Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah menerapkan
model yang inovatif yang dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif, semangat, antuasian yang dapat
menciptakan suasan pembelajran yang bermakna.Peneliti menawarkan untuk menerpkan model
discovery learning (DL) dalam pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V SD Negeri 0503 Parsombaan.

Dipilihnya alternatif masalah yang terjadi pada pemebelajaran Tematik ini, karena model
discovery learning mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan model DL dalam pembelajaran menurut
Kurniasih (2014), antara lain adalah (1) pembelajaran lebih berorientasi pada siswa, sementara guru
hanya sebagai pembimbing, (2) menimbulkan rasa senang pada siswa kerena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil, (3) membantu siswa dalam menghilangkan keraguan karena mengarah kepada
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kebenaran yang final dan pasti. Selanjutnya, menurut Kadir (2014), kelebihan model discovery learning
antara lain adalah (1) keterkaitan antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran lainnya akan
menguatkan konsep yang telah dikuasai siswa, (2) proses pembelajaran disajikan dalam bentuk satu
unit sehingga dapat mengurangi overlapp antara beberapa mata pelajaran, (3) pembelajaran menjadi
holistik dan menyeluruh.

Penerapan model ini tertera dalam Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) yang tercermin
langkah-langkah kegiatannya pada tahap inti pembelajaran. Adapun langkah-langkah discovery
learningadalah  pertama  stimulusi/pemberian  rangsangan.Tahap kedua adalahidentifikasi
mnasalah.. Tahap ketiga pengumpulan data. Tahap berikutnya adalah tahap keempat adalah pengolahan
data. Tahap kelima adalah Pembuktian. Tahap keenam Menarik Kesimpulan (Abidin, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) apakah
penerapan model dicavery learning (DL) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
Tematik kelas V SD Negeri 0503 Parsombaan? (2) Apakah penerapan model decavery learning (DL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas V SD Negeri 0503
Parsombaan?

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkstksn kemampuan profesional guru dalam kegiatan
pembelajaran. Sehubungan dengan ini, Kunandar dalam Ekawarna (2013) mengemukakan bahwa PTK
adalah kegiatan yang laksanakan oleh guru dengan berkolaborasi atau berkerjasama dengan dengan
orang lain sebagai teman sejawat untuk melakukan tidaka-tindakan tertentu sebagai upaya untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran.

Hal senada dikemukakan oleh Winarni (2011: 59) bahwa PTK adalah ”’penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindak-tindakan tertentu agar memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran yang diselengagarakan secara profesional”. Selanjutnya, menurut
Muslich (2012) PTK memiliki empat tahap yaitu planning (perencanaan), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran
Tematik di kelas secara reflektif dan berkolaboratif. Setiap tindakan terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. guru kelas, dan siswa SD kelas V SD Negeri 0503
Parsombaan tahun ajaran 2023/2024.

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar obervasi dan lembar tes.
Analisis data menggunakan persentase dan rata-rata nilai. Observasi ini dilakukan terhadap guru dan
siswa kelas VV SD Negeri 0503 Parsombaan dengan tujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan
siswa, serta efetivitas penerapan model discovery learning (DL) selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dideskripsikan adalah (1) hasilaktivitas pembelajaran yang meliputi
aktivitas guru dan aktivitas siswa, (2)hasil belajar siswa pada pembelajaran Tematik kelas V SD Negeri
0503 Parsombaan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dus siklus.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Pertama
Hasil penelitian yang diperoleh pada tindakan pertama dapat dideskripsikan seperti berikut ini.
1) Deskripsi Hasil Aktivitas Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas sebagai pengamat, diperoleh skor
rata-rata aktivitas guru adalah 39 dari skor maksimal yaitu 54. Angka tersebut berada pada kategori
cukup.Untuk hasil observasi siswa diperoleh skor rata-rata adalah 38 dari skor maksimal yaitu 54.
Angka tersebut berada pada kategori cukup.
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2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada siklus pertama adalah nilai rata-rata 68,5 dengan ketuntasan belajar adalah
70 %.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kedua

1) Deskripsi Hasil Aktivitas Pembelajaran Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru
kelas sebagai pengamat, diperoleh skor rata-rata aktivitas guru adalah 49 dari skor maksimal yaitu
54. Angka tersebut berada pada kategori baik. Untuk hasil observasi siswa diperoleh skor rata-rata
adalah 44 dari skor maksimal yaitu 54.Angka tersebut berada pada kategori baik.

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Hasil belajar siswa pada siklus kedua adalah nilai rata-rata 85
dengan ketuntasan belajar adalah 88%.

Peningkatan Hasil dapat dilihat pada bagan berikut ini :

Peningkatan Siklus I- Siklus I

100

Hasil Belajar
50 Aktivitas Pembelajaran Siswa
0 Aktivitas Pembelajaran Guru

Siklus | Siklus Il

B Aktivitas Pembelajaran Guru B Aktivitas Pembelajaran Siswa ® Hasil Belajar

Pembahasan

Dari hasil penelitian pada siklus | ketetahui bahwa hasil observasi guru masih termasuk pada
kategori cukup. Demikian juga hasil aktivitas siswa masih dalam kategori cukup. Hal ini terjadi karena
masih banyak komponen dari pelaksaan model DL yang belum terlaksana secara efektif. Misalnya pada
tahap stimulasi, sebagian besar siswa belum serius ketika diberi tugas untuk maju ke depan untuk
menyampaikan hasil pengamatannya. Selain itu, ketika diberi LKPD masih banyak siswa yang tidak
tuntas mengerjakan tugas. Pada akhirnya, ketika dilaksanakan evaluasi akhir, ternyata nilai yang dicapai
oleh siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan sebagaimana hasilnya tercantum pada
bagian hasil penelitian.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua yang merujuk kepada aspek2 yang masih
termasuk kategori cukup, maka terjadi suatu peningkatan hasil baik hasil observasi maupun hasil belajar
siswa. Hal ini bertolak dari pelaksanaksanan penerapan suatu model yang sudah berjalan sesuai dengan
tahap kegiatan yang tertuang dalam model tersebut. Selain itu, pembelajaran Tematik sudah mulai
disenangi oleh siswa karena guru telah mencapai tujuan dan fungsi yang diharapkan dalam
pembelajaran Tematik. Siswa sudah mulai berpikir kritis, analisis, dan kreatif untuk menemukan sendiri
konsep dan pengetahuan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Keberhasilan peningkatan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya
dikarenakan penerapan model pembelajaran discovery learning ini telah dilakukan sesuai dengan
langkah-langkah atau sintaknya. Menurut Hanifah dan Wasitohadi (2017), discovery learning
merupakan “rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar aktif menemukan
pengetahuan sendiri, berpikir analisis dan mencoba untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya”.
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Hasil penelitian pada siklus kedua, sudah tercapai sesuai dengan kriteria dan indikator yang
telah ditetapkan. Di mana hasil tersebut menunjukkan bahwa 88% siswa mendapat nilai rata 85.
Sementara, ketuntasan yang dijadikan patokan adalah nilai rata 75 dengan kriteria ketuntasan 74%.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan pengolahan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Penerapan model discovery learning pada pembelajaran Tematik kelas V SD Negeri 0503
Parsombaan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran baik aktivitas guru maupun aktivitas
siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi setiap siklusnya. Hasil observasi guru pada siklus
pertama nilai rata-rata adalah 39 dengan kategori cukup meningkat pada siklus kedua dengan nilai
rata-rata adalah 49 dengan kategori baik.Hasil observasi siswa pada siklus pertama nilai rata-rata
adalah 38 dengan kategori cukup meningkat pada siklus kedua dengan nilai rata-rata adalah 44
dengan kategori baik.

2) Penerapan model discovery learning pada pembelajaran Tematik kelas V SD Negeri 0503
Parsombaan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar setiap
siklusnya. hasil belajar siswa siklus pertama nilai rata-rata adalah 68,5 dengan persentase
ketuntasan secara klasikal adalah 70%, meningkat pada siklus kedua dengan nilai ratarata adalah
85 dengan persentase 88%.
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